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BAB 5  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Bahan Pengayaan Teks Cerita Rakyat Bermuatan Lintas Budaya dengan 

Pendekatan Berbasis Teks bagi BIPA 4 Pemelajar Korea  

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan bahan pengayaan teks 

cerita rakyat bermuatan lintas budaya dengan pendekatan berbasis teks bagi BIPA 

4 Pemelajar Korea. Produk ini berisi tentang contoh-contoh teks cerita rakyat dan 

Indonesia dan Korea Selatan yang memiliki kemiripan sehingga bermuatan lintas 

budaya. Selain itu, bahan pengayaan ini juga menggunakan pendekatan berbasis 

teks yang memiliki tahapan membangun konteks, melihat model teks, membuat 

teks bersama, dan membuat teks secara mandiri. Bahan pengayaan teks cerita 

rakyat berbasis bahan pengayaan ini ditujukan bagi pemelajar BIPA tingkat empat 

yang akan, sedang, dan telah mempelajari teks cerita rakyat Indonesia. Bentuk 

bahan ajar berbasis daring sesuai dengan pembelajaran pada era modern karena 

dapat diakses dari mana saja dan mudah disebarluaskan. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode R&D dengan model ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Menjawab 

rumusan masalah maka simpulan yang didapat adalah:  

1. Hasil analisis kebutuhan menyimpulkan bahwa pemelajar BIPA asal Korea 

suka membaca teks cerita rakyat yang berasal dari Indonesia, menyatakan 

suka belajar dari teks cerita rakyat Indonesia yang bermuatan budaya, 

menyatakan ingin mendapat lebih banyak bahan ajar teks cerita rakyat 

Indonesia yang bermuatan budaya, menyatakan hanya banyak mendapat 

konten cerita rakyat sebagai bahan ajar dalam bentuk video, dan menyukai 

teks cerita rakyat yang berkaitan dengan salah satu tempat wisata di 

Indonesia. 

2. Design atau tahapan pembuatan rancangan bahan pengayaan didasarkan pada 
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pembuatan garis besar bahan pengayaan yang disusun berupa rancangan 

bentuk dan rancangan konten. Rancangan bentuk dijabarkan dalam outline, 

flowchart, dan rancangan tampilan. Sementara rancangan konten berisi 

tentang analisis unsur budaya yang terdapat dalam teks cerita rakyat. Teks 

cerita rakyat dalam rancangan ini terfokus dalam empat teks cerita rakyat 

yang berasal dari Indonesia dan Korea yaitu “Malin Kundang” dari Indonesia, 

“Katak Hijau” dari Korea, “Bawang Merah dan Bawang Putih” dari 

Indonesia, dan “Heungbu & Nolbu” dari Korea. Keempat teks tersebut 

memiliki unsur budaya yang dikembangkan sebagai teks terpisah atau 

rancangan konten yang kemudian dimasukkan ke dalam bahan pengayaan 

teks cerita rakyat berbasis bahan pengayaan. Penggabungan ilmu bahasa dan 

sastra, serta budaya ini diimplementasikan dengan pendekatan pembelajaran 

berbasis teks di dalam bahan pengayaan yang disusun.  

3. Pengembangan meliputi produksi atau penggabungan dan penyusunan 

komponen media seperti teks, gambar, audio, dan soal-soal latihan menjadi 

bagian-bagian sesuai dengan tahapan dalam pendekatan pembelajaran 

berbasis teks.  

4. Implementasi dan evaluasi terhadap bahan pengayaan adalah penilaian yang 

dilakukan oleh para ahli. Penilaian diberikan oleh tiga orang ahli yaitu ahli 

BIPA, sastra, dan grafika. Penilaian didasarkan atas empat hal yaitu dari 

aspek materi atai isi, aspek penyajian, aspek kelayakan bahasa, serta tampilan 

dan grafika. Hasil rata- rata dari penilaian ahli adalah sebesar 86% dengan 

kriteria layak dengan predikat sangat bagus. Penilaian ini diiringi dengan 

beberapa perbaikan, yaitu perbaikan yang didasarkan dengan saran yang 

diberikan oleh para ahli. Perbaikan produk terjadi pada aspek kelayakan 

bahasa, dan tampilan. Tahapan evaluasi selanjutnya dalam penelitian ini 

dilalui dengan uji coba terbatas kepada pengguna, yaitu pemelajar BIPA 

tingkat empat serta Hasil evaluasi berupa respons pengguna yang didapatkan 

melalui angket yang diberikan secara daring setelah pengguna mengakses 
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bahan pengayaan. Berdasarkan respons sumatif, perolehan rata-rata dari 

pemelajar BIPA adalah sebesar 93.89% yang berarti bahwa bahan pengayaan 

ini termasuk dalam kategori layak dengan predikat sangat bagus untuk 

digunakan. Sebagai bahan pertimbangan, beberapa saran yang diberikan oleh 

pengguna yang dimungkinkan dapat menjadi bahan pertimbangan sebagai 

perbaikan, yaitu 1) Penambahan ringkasan singkat cerita rakyat dalam bahasa 

Inggris, 2) Penambahan gambar atau ilustrasi yang secara akurat 

menyimpulkan isi dan kata-kata dari teks cerita rakyat, 3) Pemberian ruang 

untuk latihan menulis yang lebih luas dan lebih besar, 4) Pembetulan 

beberapa kesalahan ejaan. Respon pengguna selaras dengan penelitian 

sebelumnya dan teori-teori yang ada bahwa cerita rakyat terbukti efektif 

dijadikan bahan ajar bagi pemelajar BIPA, khususnya dalam menanggulangi 

culture shock yang biasa terjadi pada pemelajar BIPA. 

 

5.2 Implikasi 

Kebutuhan pemelajar akan bahan ajar BIPA semakin bertambah. Apalagi 

dengan dibukanya program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di 

Korea Selatan, pada tahun 2021, hubungan bilateral RI-Korsel yang tahun ini 

berusia 49 tahun telah bertambah erat. Ditambah lagi, menurut  Duta Besar 

Republik Indonesia (Dubes RI) di Seoul, Umar Hadi,  mengatakan telah terjadi 

peningkatan eksponensial jumlah perusahaan Korsel yang dibuka di Indonesia 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (Kemendikbud, 2021). Mengikuti 

perkembangan ini, pemelajar BIPA asal Korea Selatan semakin banyak dari tahun 

ke tahun. Bahan pengayaan berbasis teks ini dapat dimanfaatkan oleh pemelajar-

pemelajar BIPA khususnya asal Korea Selatan yang sedang berada di dalam 

maupun di luar negeri. 

Penyusunan bahan pengayaan berbasis teks ini memudahkan pemelajar 

karena dapat diakses dari mana saja dan mudah disebarluaskan. Ini diharapkan 
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dapat memiliki manfaat yang besar terhadap perkembangan pembelajaran BIPA, 

khususnya pada proses pembelajaran teks cerita rakyat yang terbukti efektif.  

Penggunaan cerita rakyat berbasis teks dalam produk tesis ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pemelajar BIPA yang ingin mempelajari unsur budaya 

Indonesia dengan efektif serta mendalami teks cerita rakyat Indonesia secara 

mandiri. Kandungan budaya Indonesia yang terkandung dalam teks cerita rakyat 

dapat diperjelas dengan membandingkannya dengan budaya Korea dalam teks 

cerita rakyat Korea. Apalagi, ceriita rakyat dapat menjadi bahan ajar pendukung 

sehingga pembelajaran BIPA lebih hidup, menarik, dan berwarna dibandingkan 

dengan bahan ajar formatif. Cerita rakyat yang berisi gambaran budaya masa lalu 

masyarakat setempat berguna untuk mendukung pemahaman lintas budaya oleh 

pemelajar BIPA sehingga dapat mempermudah pemelajar BIPA dan dapat 

meningkatkan tingkat pemahaman pengguna yang terkait dengan pengetahuan 

teks cerita rakyat dan pengetahuan unsur budaya. 

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, terlihat bahwa masih 

dibutuhkan penelitian dan pengembangan lanjutan untuk menyempurnakan 

produk bahan pengayaan cerita rakyat bermuatan lintas budaya dengan 

pendekatan berbasis teks bagi BIPA 4 pemelajar Korea. Khususnya pada 

penambahan cerita rakyat Indonesia dan Korea yang dapat dibandingkan sebagai 

bahan pembelajaran pemelajar. Tentunya, produk-produk bahan pengayaan dapat 

terus dikembangkan karena sesuai dengan kebutuhan pemelajar asing khususnya 

asal Korea. 

Penelitian ini bisa bermanfaat bagi pemelajar lain tapi butuh perlakuan. 

Hasil penelitian bisa menjadi model atau percontohan bahan pengayaan bagi 

pemelajar asal lnegara-negara yang memiliki kesamaan cerita rakyat dan budaya 

dengan Indonesia.  Masih banyak cerita rakyat dari Indonesia dan negara lainnya 
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yang dapat dijadikan bahan bahan pengayaan teks cerita rakyat bermuatan lintas 

budaya dengan pendekatan berbasis teks bagi Pemelajar BIPA 4. Ditambah lagi, 

meskipun respons pemelajar BIPA secara keseluruhan telah menunjukkan hasil 

sangat baik, bahan pengayaan ini masih dapat dikembangkan kembali agar lebih 

baik dan lebih sesuai dengan kebutuhan pemelajar asal Korea.  
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